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 Sinopsis Novel Kambing dan Hujan  

 

Sebuaah pertemuan tak disengaja di dalam bus membuat Mif dan Fauzia bertukar alamat surel. 

Mereka memang berasal dari satu desa yang sama, Centong, tapi tak pernah akrab waktu kecil. 

Bukan hal yang mengherankan, lantaran Mif adalah anak tokoh Masjid Utara, sedangkan Fauzia 

anak tokoh Masjid Selatan. Saat itu Mif, yang sudah lulus kuliah di Yogya, bekerja sebagai 

editor buku. Sementara itu, Fauzia kuliah di Surabaya dan sebentar lagi wisuda. Diawali sebuah 

surel dari Mif, hubungan dan kisah cinta di antara mereka berdua terjalin. 

Sejak awal Mif dan Fauzia tahu, tak akan mudah memperjuangkan cinta mereka. Awalnya, Mif 

dan Fauzia sama-sama mengira bahwa Pak Kandar (bapak Mif) dan Pak Fauzan (bapak Fauzia) 

adalah dua orang tokoh agama Islam yang berseberangan dan saling membenci. Yang pertama 

tokoh pembaharu, yang terakhir tokoh Nahdliyin. Mif dan Fauzia kemudian sepakat untuk 

pulang ke Centong dan berbicara pada orang tua terkait rencana mereka untuk menikah. 

Tak disangka, dari cerita yang dituturkan Pak Kandar dan Pak Fauzan, dari sebendel surat-surat 

lama yang disimpan Pak Fauzan, serta cerita dari Pak Anwar belakangan, Mif dan Fauzia 

masing-masing akhirnya mengetahui sejarah dua kelompok muslim yang berseberangan di 

Centong sejak tahun 1960-an dan sejarah hubungan Is dan Mat. Mereka akhirnya tahu, bahwa Is 

dan Mat bukanlah dua orang yang saling membenci. Bukan, mereka adalah dua orang sahabat 

bagai saudara yang terpaksa berada di posisi yang berseberangan, dan terpaksa tak saling 

menyapa selama puluhan tahun. 

Tahulah kini Mif dan Fauzia, yang harus mereka hadapi bukan sekedar dua orang tua yang telah 

lama tak saling menyapa, melainkan dua kelompok penduduk Centong: orang Utara dan orang 

Selatan, serta bagaimana dirinya mempertahankan keyakinan yang telah dianutnya. 
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BIOGRAFI MAHFUD IKHWAN  

 

MAHFUD IKHWAN, lahir di Lamongan, 7Mei 1980. Lulus 

dari jurusan Sastra Indonesia, Universitas Gadjah Mada, tahun 

2003 dengan skripsi tentang cerpen-cerpen Kuntowijoyo. 

Menulis sejak kuliah, pernah menerbitkan cerpennya di Annida, 

Jawa Pos, Minggu Pagi, dan di beberapa buku antologi cerpen 

independen. 

Bekerja di penerbitan buku sekolah antara 2005-2009 dan 

menghailkan serial Sejarah Kebudayaan Islam untuk siswa MI 

berjudul Bertualang Bersama Tarikh (4 jilid, 2006) dan menulis 

cergam Seri Peperangan pada Zaman Nbi (3 jilid, 2008). 

Novelnya yang sudah terbit adalah Ulid Tak Ingin ke Malyasia 

(2009) dan Lari Gung! Lari! (2011). Novelnya yang ketiga, 

Kambing dan Hujan, memenangkan sayembara Novel Dewan 

Kesenian Jakarta 2014 dan mendapat penghargaan dari Badan Bahasa Kemendikbud RI untuk 

karya terbaik kategori novel. Kambing dan Hujan juga mendapat predikat buku terbaik dari 

Rolling Stone 2015 dan Mojok.co 2015. Novel terbarunya, Dawuk: Kisah Kelabu dari Rumbuk 

Randu (2017), memenangi Kusala Sastra Khatulistiwa 2017. Ia juga menerbitkan kumpulan 

cerpen Belajar Mencintai Kambing (2016). Selain novel dan cerpen, ia menerbitkan buku-buku 

nonfiksi, yaitu esai-esai film Aku dan Film India Melawan Dunia (2017, dua jilid) dan kumpulan 

tulisan sepakbola Dari Kekalahan ke Kematian (2018). 

Selain menulis dan menjadi editor, sehari-harinya menulis ulasan sepakbola di belakang gawang 

dan ulasan film India di dushman duniya, serta menjadi fasilitator dalam Bengkel Menulis 

Gerakan Literasi Indonesia (GLI). 
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BIODATA PENULIS  

 

AMALIA AZIZAH, lahir di Surabaya, 24 Oktober 1997. Anak ketiga dari 

tiga bersaudara pasangan dari H.Mohammad Dahlan dan Hj. Midrah. 

Penulis menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar di SD Penjaringan 

Sari II Rungkut, Surabaya pada tahun 2009. Pada tahun itu juga penulis 

melanjutkan pendidikan di MTsN 1 Surabaya dan tamat pada tahun 2012 

kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA MARYAM 

Surabaya dan tamat pada tahun 2015. Pada tahun 2015 penulis melanjutkan 

pendidikan di perguruan tinggi swasta, tepatnya di Universitass 

Muhammadiyah Surabaya (UMS) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Penulis menyelesaikan kuliah strata satu (S1) pada 

tahun 2019 

 

 

 


